





A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan zaman dan globalisasi yang terjadi saat ini menyebabkan 
perubahan gaya hidup dan pola makan masyarakat. Pola makan saat ini telah 
bergeser menjadi pola makan dengan kandungan protein, lemak, karbohidrat 
sederhana, dan garam yang tinggi tetapi rendah serat. Diet tinggi karbohidrat 
dan tinggi lemak pada tikus telah terbukti dapat menginduksi steatohepatitis 
non-alkoholik, degenerasi struktur ginjal, dan peningkatan masa pancreatic 
islet pada pankreas, proses remodeling pada sistem kardiovaskular berupa 
hipertensi, hipertrofi, fibrosis ventrikel, perubahan konduktivitas, dan sindrom 
metabolik  beserta disfungsi endotel (Panchal et al., 2010). 
Disfungsi endotel dan dislipidemia (peningkatan kadar LDL dan 
penurunan HDL) menyebabkan penetrasi dan penumpukan LDL di tunika 
intima, peningkatan permeabilitas vaskuler sehingga monosit bermigrasi ke 
tunika intima dan menjadi makrofag lalu berubah menjadi sel busa (Kumar et 
al., 2015). Proses tersebut menyebabkan penyempitan lumen pembuluh darah 
sehingga suplai darah ke organ yang dituju berkurang. Oleh karena itu 
tingginya kadar kolesterol juga menjadi faktor risiko penyakit jantung koroner 
dan stroke. Menurut Riset Kesehatan Dasar di tahun 2013, sebesar 1,5% 
penduduk Indonesia terdiagnosis jantung koroner berdasarkan diagnosis 
dokter. Sementara itu prevalensi stroke yang didiagnosis tenaga kesehatan atau 
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gejala meningkat dari 8,3 per1000 pada tahun 2007 menjadi 12,1 per 1000 di 
tahun 2013 (Badan Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan, 2013). 
Sindrom metabolik itu sendiri merupakan suatu kompleks faktor risiko 
terhadap penyakit kardiovaskular dan diabetes yang saling berkaitan. Faktor-
faktor risiko tersebut meliputi disglikemia, peningkatan tekanan darah, kadar 
trigliserida tinggi, rendahnya kadar High Density Lipoprotein (HDL), dan 
obesitas sentral (Alberti, et al., 2009). Sindrom metabolik berkaitan dengan 
dislipidemia (peningkatan LDL dan penurunan HDL), hiperkoagulabilitas, dan 
keadaan pro-inflamatorik (Kumar, et al., 2015). Menurut studi yang dilakukan 
di tahun 2010 oleh Soewondo et al. terhadap 1.591 responden pria dan wanita 
di jakarta, 28,4% diantaranya memenuhi kriteria sindrom metabolik menurut 
kriteria ATP III modified Asian criteria.    
Kelor (Moringa oleifera, Lam.) merupakan salah satu tumbuhan yang 
tumbuh di India, Pakistan, Bangladesh, Afghanistan. Afrika Barat, Afrika 
Timur, Afrika Selatan, Amerika Latin, Samudera Pasifik, dan Asia yang 
beriklim tropis termasuk Indonesia (Anwar et al., 2007). Kelor di Indonesia 
tersebar Jawa, Sunda, Bali, Lampung, Buru, Madura, Flores, Gorontalo, Bugis, 
Sumba, Bima, dan Timor. Kelor merupakan salah satu tumbuhan yang 
berpotensi sebagai antioksidan dan herba yang mampu menurunkan kadar 
kolesterol darah(Silva et al., 2014). Dalam beberapa penelitian dikemukakan 
bahwa daun kelor memiliki khasiat sebagai antiantioksidan dan antiinflamasi. 
Kandungan antioksidan yang terdapat dalam Moringa oleifera, Lam. antara 
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lain saponin, alkaloid, fitosterol, tannin, fenolik dan flavonoid (Rajanandh, et 
al., 2012). 
Penelitian tentang efek ekstrak etanolik biji kelor terhadap penurunan 
kadar kolesterol dalam darah telah banyak dilaporkan. Namun demikian, efek 
diet tinggi lemak tinggi fruktosa dan pengaruh pemberian ekstrak biji kelor 
terhadap kadar LDL dan ketebalan Tunika Intima-Media aorta pada kelompok 
hewan coba belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui efek ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) terhadap 
kadar LDL dan gambaran ketebalan Tunika Intima-Media aorta tikus putih 
(Rattus norvegicus) yang diberi diet tinggi lemak dan tinggi fruktosa melalui 
pengamatan mikroskopis aorta tikus putih (Rattus norvegicus) dengan 
pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE). 
 
B. Rumusan Masalah 
A. Apakah pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) dapat 
menurunkan kadar LDL pada tikus Wistar (Rattus norvegicus) dengan diet 
tinggi lemak tinggi fruktosa? 
B. Apakah pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) berpengaruh 
terhadap ketebalan Tunika Intima-Media aorta pada tikus Wistar (Rattus 





C. Tujuan Penelitian 
A. Mengetahui apakah pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) 
dapat menurunkan kadar LDL pada tikus Wistar (Rattus norvegicus) dengan 
diet tinggi lemak tinggi fruktosa 
B. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) 
terhadap ketebalan Tunika Intima-Media aorta pada tikus Wistar (Rattus 
norvegicus) dengan diet tinggi lemak tinggi fruktosa 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 
pengaruh diet tinggi lemak tinggi fruktosa terhadap kadar LDL dan 
ketebalan Tunika Intima-Media aorta pada tikus Wistar (Rattus 
norvegicus)  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 
pengaruh pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) terhadap 
kadar Low Density Lipoprotein (LDL) pada tikus Wistar (Rattus 
norvegicus) dengan diet tinggi lemak tinggi fruktosa 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 
pengaruh pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) terhadap 
ketebalan Tunika Intima-Media aorta pada tikus Wistar (Rattus 
norvegicus) dengan diet tinggi lemak tinggi fruktosa 
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d. Penelitian ini dapat menjadi wacana untuk penelitian selanjutnya tentang 
pemanfaat biji kelor atau bagian dari tanaman kelor yang lain 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Apabila biji kelor terbukti efektif menurunkan kadar Low Density 
Lipoprotein (LDL) maka dapat dipertimbangkan penggunaannya sebagai 
suplemen dalam memperbaiki profil lipid pada penderita sindrom 
metabolic 
b. Apabila biji kelor terbukti efektif mengurangi plak atherosklerosis pada 
pembuluh darah, maka dapat dipertimbangkan penggunaannya sebagai 
suplemen untuk menghambat perkembangan plak atherosklerosis dan 
mencegah penyakit-penyakit yang ditimbulkan akibat plak 
atherosklerosis misalnya stroke dan penyakit jantung koroner 
